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SUMMARY

BERTHY SILVIANA. Analysis of Profit Rate the Pineapple’s Farmer 

and Added Value of Processing the Pineapple at Prabumulih City (Supervised by 

AMRUZI MINHA and LIFLANTHI).

The objectives of this research are 1) to Calculate and compare the result 

of farmers profit rate from pineapple selling to retailer and to home industry, 2) to 

Analyze how many increasingly will be gain by selling pineapple fickle products, 

and 3) to Calculate and compare the profit rate from pineapple fickle to be dodol, 

wajid and sirup by trade Prabu Nenas home industry'.

This research take place at Prabumulih city. the research and the collection 

of data was done on July to September 2008. The data that was collected in this 

research were primary and secondary data. This research use survey method for 

pineapple farmer and case study for home industry. The sampling method was 

purposive. The first purpose have responsed with use Ratio Benefit Formula 

(R/C), the second purpose have responsed with use value formula and the third 

purpose have responsed with use ratio benefit formula (R/C).

The products of this research indicate thats the pineapple farmer who get 

the most profit is the pineapple pattem farmer whose sell pineapple to retalizer 

with R/C in the amount of4,55. The value from 1 kilogram pineapple fickle to be 

pineapple dodol is Rp.5.605,76, the value from 1 kilogram pineapple fickle to be 

pineapple wajid is Rp. 4.245,43 and the value from 1 kilogram pineapple fickle 

to be pineapple sirup is Rp. 2.312,39.



In the other hand Prabu Nenas home industry the products fickle from

pineapple which give the biggest advantage Standard is pineapple dodol with gain

R/C value in amount of 1,16.



RINGKASAN

BERTHY SILVIANA. Analisis Tingkat Keuntungan Petani Nenas dan Nilai 

Tambah Pengolahan Nenas di Kota Prabumulih. (Dibimbing oleh AMRUZI 

MINHA dan LIFIANTHI).

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk menghitung dan 

membandingkan tingkat keuntungan yang diperoleh petani dari penjualan 

ke pedagang pengecer dan ke industri rumah tangga, 2) Menganalisis berapa besar 

nilai tambah yang diperoleh dari penjualan produk-produk olahan nenas, dan 3) 

Menghitung tingkat keuntungan dari pengolahan nenas menjadi dodol, wajid dan 

sirup yang diusahakan oleh industri rumah tangga Prabu Nenas.

Penelitian ini dilakukan di Kota Prabumulih. Penelitian dan pengambilan 

data dilakukan selama Bulan Juli sampai September 2008. Penelitian ini 

menggunakan metode survey untuk petani nenas dan metode studi kasus untuk 

industri rumah tangga. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data 

promer dan data sekunder. Metode penarikan contoh dilakukan secara sengaja. 

Tujuan pertama dijawab dengan menggunakan rumus benefit ratio (R/C), untuk 

tujuan kedua dijawab dengan menggunakan rumus nilai tambah dan tujuan ketiga 

dijawab dengan rumus benefit ratio (R/C).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani nenas yang paling untung 

adalah petani contoh nenas yang menjual nenas ke pedagang pengecer dengan 

R/C sebesar 4,55. Nilai tambah dari pengolahan 1 kilogram nenas menjadi dodol 

nenas adalah sebesar Rp.5.605,76, nilai tambah dari pengolahan 1 kilogram

nenas

nenas



menjadi wajid nenas sebesar Rp.4.245,43, dan nilai tambah dari pengolahan 1

kilogram nenas menjadi sirup nenas adalah sebesar Rp.2.312,39. Pada industri

rumah tangga Prabu Nenas produk olahan nenas yang memberikan tingkat

keuntungan terbesar adalah dodol nenas dengan perolehan nilai R/C sebesar 1,16.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, maka pembangunan ekonomi 

merupakan bagian yang diprioritaskan sebagai potensi dominan dan akan tetap 

diperlukan dalam perekonomian bangsa Indonesia (Hermanto, 1996). Sektor 

pertanian dan perkebunan merupakan salah satu sektor yang selama ini masih 

diandalkan oleh Negara Indonesia karena mampu memberikan pendapatan bagi

rakyat Indonesia Sektor pertanian dan perkebunan sebagai salah satu sektor yang 

andal dan mempunyai potensi besar untuk berperan sebagai pemicu pemulihan

ekonomi nasional (Dillon,2004).

Indonesia termasuk salah satu negara yang kaya akan jenis buah - buahan.

Lebih dari 400 jenis buah - buahan tropis dan subtropis tumbuh subur di wilayah 

Beberapa jenis atau varietas unggul buah - buahan dijadikannusantara.

kebanggan nasional sekaligus sebagai komoditas unggulan dalam pembangunan 

agribisnis daerah.

Komoditi hortikultura seperti buah - buahan memiliki prospek pasar yang 

sangat cerah. Dalam beberapa tahun terakhir ini, konsumsi buah - buahan di 

Indonesia dirasakan terus meningkat baik dalam bentuk buah segar maupun 

bentuk olahan (Dinas Pertanian Pemprov Sumatera Selatan, 2001).

Salah satu komoditi yang dihasilkan dari sektor pertanian adalah buah 

nenas. Nenas merupakan salah satu buah tropis yang paling terkenal. Nenas lelah 

diseleksi, dikembangkan dan dibudidayakan oleh orang - orang jauh sebelum 

prasejarah. Tanaman nenas bukan tanaman asli Indonesia, tetapi merupakan

1
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yang berasal dari Amerika Selatan dan Hindia Barat. Jauh sebelum 

kedatangan Columbus di Amerika, tanaman nenas sudah lama dikenal dan 

dikembangkan sebagai tanaman pekarangan oleh bangsa Indian. Tanaman 

baru dikenal oleh dunia setelah adanya pelayaran Columbus yang kedua kalinya 

pada tahun 1943 di Kepulauan Guadalope Hindia Barat. Setelah itu tanaman 

menyebar ke seluruh daerah tropis dan sub tropis. Tanaman nenas masuk 

ke Indonesia pada abad ke 15. Di Indonesia, tanaman nenas hanya sebagai 

tanaman pekarangan kemudian dikebunkan di lahan kering (tegalan) di seluruh 

wilayah nusantara Nenas dibagi menjadi tiga jenis yaitu varietas cavvene, queen 

dan spanish. Tanaman nenas dapat tumbuh dengan baik pada daerah dataran 

rendah dengan ketinggian 800 - 1.200 meter di atas permukaan laut. 

Pertumbuhan optimum tanaman nenas antara 100 - 700 meter diatas permukaan 

air laut (Diki, 2007).

Bagian utama dari tanaman nenas yang bernilai ekonomi penting adalah 

buahnya. Buah nenas dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu kulit buah, daging 

buah dan hati buah. Bagian buah nenas yang dapat dimakan hanya separuhnya 

sekitar 53 persen. Selebihnya yang terdiri dari dari kulit, tangkai dan mahkota 

buah tidak dapat dimakan. Buah nenas mempunyai rasa manis sampai agak 

masam segar, serta memiliki aroma, lezat, menarik dan menyenangkan sehingga 

banyak disukai dan digemari konsumen.

Haryanto dan Hendarto( 1996) menyatakan bahwa, diantara berbagai 

macam buah-buahan yang termasuk dalam hortikultura, nenas merupakan salah 

satu komoditi yang memiliki nilai ekonomis cukup tinggi dan sangat potensial 

untuk diperdagangkan. Nenas merupakan kebutuhan konsumsi sehari-hari dalam

tanaman

nenas

nenas
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bentuk makanan segar. Prospek pemasaran untuk nenas masih sangat cerah. 

Peningkatan taraf hidup masyarakat menyebabkan permintaan pasar akan buah- 

buahan khususnya nenas sangat meningkat. Buah nenas pada umumnya 

dimanfaatkan sebagai konsumsi langsung. Selain dikonsumsi langsung, nenas

makanan dan minuman (Dodong,juga dapat diolah menjadi berbagai macam

2007).

Sentra produksi nenas hanya terdapat di lima propinsi yaitu Sumatera 

Utara, Riau, Sumatera Selatan, Jawa Barat dan Jawa Timur. Sumatera Selatan 

merupakan salah satu sentra produksi nenas di Indonesia, hal ini dapat dilihat dari 

luas panen tanaman nenas yaitu 1.052 ha dengan produksi sebesar 83.307 ton. 

Nenas yang terkenal di Sumatera Selatan adalah nenas Prabumulih. Hal ini 

dikarenakan banyaknya permintaan nenas dari Kota Prabumulih (Diki, 2007).

Prabumulih merupakan salah satu sentra produksi buah nenas di Sumatera 

Selatan, dengan demikian akan bermanfaat dalam usaha meningkatkan 

pendapatan dan taraf hidup petani nenas yang akan diikuti juga dengan 

peningkatan mutu. Jenis nenas yang paling banyak ditanam adalah varietas 

queen, hal ini disebabkan karena buah nenas jenis Oueen kurang berair

dibandingkan Cayenne, dengan tekstur agak rapuh dan mempunyai flavour serta

aroma yang menyenangkan. Kadar gula dan asam lebih rendah daripada Cayenne.

Adapun potensi lahan, luas panen, luas lahan, produktivitas rata - rata dan 

lahan yang sementara tidak diusahakan per Kecamatan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Potensi lahan, luas panen, luas lahan, produktivitas dan lahan yang 
sementara tidak diusahakan Kecamatan Cambai

Tabel. 1

Nenas
Desa/ KelurahanNo STDPVPL LT LP

340,62511351 Sindur

2 Pangkul

3 Tj. Telang

4 Payu Putat

5 Sungai. Medang

6 Cambai

7 Muara Sungai

6,8555
6,820 2020

6.8300 300 250

2,55,1244
364 330 278 173,438 36.5Jumlah

Sumber : Dinas Pertanian Prabumulih, 2006

Keterangan:

: Potensi Lahan, merupakan lahan yang berpotensi untuk ditanami (Ha).PL

: Luas Lahan, merupakan luas lahan yang bisa ditanami (Ha).LT

: Luas Panen, merupakan luas lahan yang berhasil dipanen (Ha).LP

: Produktivitas, merupakan rata - rata dari hasil yang diperoleh (Ton).PV

: Sementara Tidak Diusahakan, merupakan lahan yang tidak ditanami diusahakan (Ha).STD

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa ada 3 desa yang memiliki produktivitas

nenas yang sama yaitu sebesar 6,8 ton per ha. Tingkat produktivitas nenas di

Kecamatan Cambai adalah di Desa Sungai Medang yaitu sebesar 6,8 ton per ha

dengan umur ekonomis untuk panen nenas selama 33 bulan. Tingkat

produktivitas nenas tertinggi kedua adalah Desa Tanjung Telang yaitu sebanyak 

6,8 ton per ha. Kemudian tingkat produktivitas nenas yang ketiga adalah di Desa
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Pangkul yaitu sebanyak 6,8 ton per ha dengan umur ekonomis selama 33 bulan. 

Tingkat produktivitas nenas di Desa Muara Sungai adalah sebanyak 5,1 ton per ha 

dengan umur ekonomis selama 33 bulan dan produktivitas nenas di Desa Sindur 

adalah sebanyak 0,625 ton per ha dengan umur ekonomis selama 33 bulan. 

Berdasarkan tabel 1 maka peneliti tertarik meneliti mengenai buah nenas di Desa 

Sungai Medang karena merupakan salah satu sentra terbesar produksi panen nenas 

di Kecamatan Cambai Kota Prabumulih, dengan luas wilayah 1500 Ha dan jumlah 

penduduk sebesar 5007 jiwa

Petani di Desa Sungai Medang beijumlah 746 orang. Masing - masing 

petani ada yang menjual buah nenasnya ke pedagang pengecer sebanyak 522 

orang dan yang menjual ke industri rumah tangga sebanyak 224 orang. Hal ini 

menyebabkan peneliti tertarik untuk menghitung tingkat keuntungan yang 

diperoleh masing - masing petani yang menjual nenas ke pedagang pengecer dan 

ke industri rumah tangga

Menurut Sunaijono (1997), buah nenas selain dikonsumsi segar juga dapat

diolah berbagai macam makanan dan minuman seperti dodol, wajid,selai, jus dan 

sirup. Hal ini berkaitan dengan pengolahan nenas di Kota Prabumulih yang 

memberikan nilai tambah terhadap buah nenas sehingga dapat menjadi produk 

nenas seperti dodol nenas, wajid nenas dan sirup nenas. Produk olahan nenas ini 

diproduksi oleh industri rumah tangga yang ada di Prabumulih.

Adapun Usaha Kecil Menengah yang memproduksi buah nenas olahan 

yang ada di Kota Prabumulih dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.
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Tabel 2. Nama - Nama Usaha Kecil Menengah Nenas Kota Prabumulih

Kapasitas
Produksi
(kg/bln)

Jenis ProdukNo Nama UKM / Perusahaan

20 kg1 Wajid Nenas Semi Lestari Wajid Nenas

2 Wajid Nenas Helmiati Wajid Nenas

3 Wajid Nenas Suparmi Wajid Nenas

4 Wajid Nenas Khuzaimah Wajid Nenas

20 kg

10 kg

10 kg

Dodol, wajid dan sirup nenas5 UKM Melati
15kg, 15 kg 
dan 10 kg 
23,33 kg, 
16 kg dan 
22.5 kg

Dodol, wajid dan sirup nenas6 UKM Prabu Nenas

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Prabumulih, 2006

Pengolahan nenas menjadi produk olahan nenas tentunya akan memberikan nilai

tambah untuk masing - masing produk tersebut. Produk olahan nenas tersebut

tetunya akan memberikan keuntungan yang berbeda-beda, hal inilah yang

menyebabkan peneliti tertarik untuk meneliti mengenai keuntungan masing -

masing produk olahan nenas tersebut.

B. Rumusan Masalah

Sistem penjualan nenas ke pedagang pengecer dan ke industri rumah 

tangga yang tidak seimbang masih menjadi kendala. Berdasarkan data dari Desa 

Sungai Medang maka diperoleh bahwa petani yang menjual nenas ke pedagang 

pengecer lebih banyak daripada ke industri rumah tangga, hal ini menyebabkan 

harga yang ditawarkan petani yang menjual ke pedagang pengecer lebih murah 

daripada petani yang menjual ke industri rumah tangga
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Pengolahan lebih lanjut nenas menjadi produk olahan nenas akan 

mengubah bentuk dan fungsi produk tersebut dan memberikan nilai tambah 

tersendiri terhadap nilai produknya

1. Berapa besar tingkat keuntungan yang diperoleh petani nenas dari penjualan 

buah nenas segar ke pedagang pengecer dan ke industri rumah tangga ?

2. Berapa besar nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan nenas menjadi 

dodol, wajid dan sirup pada Industri Rumah Tangga?

3. Jenis olahan produk nenas apa yang memberikan keuntungan bagi Industri 

Rumah Tangga?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan dari penelitian ini adalah

1. Menghitung dan membandingkan tingkat keuntungan yang diperoleh petani

dari penjualan buah nenas segar ke pedagang pengecer dan ke industri rumah

tangga.

2. Menganalisis berapa besar nilai tambah diperoleh dari penjualan produk -

produk olahan nenas.

3. Menghitung dan membandingkan tingkat keuntungan dari pengolahan nenas 

menjadi dodol, wajid dan sirup yang diusahakan oleh industri rumah tangga. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan mengenai nenas di Kota Prabumulih dan produk - produk olahan 

yang dapat dihasilkan dari buah nenas, 

informasi dan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya

Selain itu dapat bermanfaat sebagai
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